BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Penelitian Pendahuluan
Sebelum dilakukan pembuatan benda uji, dilakukangpgan kadar air

terhadap serat sisal yang akan digunakan. Prosegujn ini dengan cara
mengoven serat sisal yang telah ditimbang sesugashekebutuhan selama 3 hari
dengan suhu 8C. Setelah itu serat sisal yang telah dioven diasabnpel seberat
1-3 g sebanyak 3 wadah, kemudian di oven kembalgale suhu 105°C agar
mencapai kadar air 3-5% selama 24 jam dan ditimhertgk mendapatkan nilai
berat mutlaknya. Hal ini bertujuan agar serat disk kusut dan cukup lunak
hingga sel-selnya tidak rusak pada saat dikempasil Heengukuran dapat

dimasukkan kerumus :

Kadar air (%) :BaB_kBk x 100

Keterangan : Ba = Berat awal (gram)
Bk = Berat kering mutlak (gram)

Hasil pengujian kadar air serat sisal dapat dilizala Tabel 4.1.

Tabel 4.1. Nilai kadar air serat sisal

Berat Awal Sampel MBL?:IZLEZ%“Q o Kadar Air Sampel Rata-
Serat Sisal (g) Sorat S ol (‘;) Serat Sisal (%) Rata

S1 2 S3 S1 S2 S3 S1 S2 S3 (%)
2,11 1,71 1,30, 2,00 16 1,25 550 5/56 4,00 5,0p
Ket: S1 = Sampel serat sisal pertama
S2 = Sampel serat sisal kedua
S3 = Sampel serat sisal ketiga
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Papan gipsum serat sisal pada penelitian ini nadap papan gipsum
menggunakan lapisan serat sisal yang pada awaligkukhn dengan tiga
perlakuan persentase serat sisal yang berbeda5f4itul0%, dan 15%. Namun
pada saat percobaan perlakuan persentase setdtS8isaterjadi kendala dimana
lapisan gipsum dengan serat sisal tidak menyatgadebaik. Hal ini disebabkan
karena lapisan serat sisal yang terlalu tebal @@msdn gipsum yang sedikit.
Sehingga pada proses pemotongan papan gipsum esdb% papan gipsum
tersebut mengalami keretakan dan tidak memungkinkatuk dilakukan
pengujian. Percobaan berikutnya dilakukan dengaa weenurunkan persentase
serat sisal menjadi 7,5%. Oleh karena itu padalip@neini persentase serat sisal
diganti menjadi 5%, 7,5% dan 10%.

Serat sisal yang digunakan pada penelitian inupekan serat sisal sudah
siap pakai yang telah melewati proses dekortikasi memiliki kadar air 4,81%.
Dalam proses pembuatan papan gipsum serat sisaigmnesikan sistem 3 lapisan
gipsum 2 lapisan serat sisal, dan dikempa menggumnadesin kempa dingin yang
diberi tekanan 1500 psi atau 10000 kpa selama 6t mi@n tahap pengkondisian
selama 14 hari sebelum dilakukan pengujian.

Proses pencetakan dalam pembuatan papan gipswgandparsentase serat
5%, tidak mengalami kendala yang berarti. Hanya pada tahap pencampuran
lapisan antara adonan gipsum dengan serat sisa$ liilakukan dengan teliti
melihat sifat gipsum yang mudah mengeras. Papasugipdengan persentase

serat sisal 5% dapat dilihat pada Gambar 4.1.
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Gamba4.1. Pa gipsum dengan persentase saildi%i
Pada pembuatan papan gipsum dengan persentaisé,Sésapapan gipsum
dapat terbentuk dengan baik dan tidak mengalamiddtanyang berarti. Namun
hal yang perlu diperhatikan dalam proses pencetaki@pan gipsum pada
persentase ini yaitu serat yang keluar melewatibbési cetakan harus diratakan
dengan tujuan pada saat pelepasan dari cetakkanrmdngalami retak dibagian
ujung papan yang disebabkan oleh serat yang ke&raebut. Papan gipsum

dengan persentase serat sisal 7,5% dapat dilidat@ambar 4.2.

Gambar 4.2. Papan gipsum dengan persentase satat,5P%

Sama halnya seperti papan gipsum dengan persesdeste5% dan 7,5%,

pembuatan papan gipsum dengan persentase 10%mnieladalami kendala yang
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berarti. Walaupun lapisan serat sisal semakin tdiml ini masih dapat diatasi
dengan cara meratakannya dan tentunya jarak waldtipencampuran antara
adonan gipsum dengan perletakkan serat harus diggerh agar adonan gipsum
tersebut tidak mengeras yang dapat mempengaruhi ld&gtnya. Papan gipsum

dengan persentase serat sisal 10% dapat dilihat@achbar 4.3.

Gambar 4.3. Papan gipsum dengan persentase satatGo

Sementara untuk papan gipsum dengan persentagessal 15%, seperti
yang telah diungkapkan sebelumnya bahwa pada pmm®buatannya terjadi
kendala yang menghasilkan lapisan antara adonanmiplengan serat sisal tidak
menyatu disebabkan oleh terlalu tebalnya lapisaat sgsal yang dipakai serta
sedikitnya lapisan adonan gipsum sehingga halliatd&lak dapat dihindari. Hal
ini mempengaruhi proses pemotongan papan untukudliéam pengujian karena
papan gipsum tersebut menimbulkan retak-retak éitagla bagian papan. Papan

gipsum dengan persentase serat sisal 15% dapettgikda Gambar 4.4.
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Gambar 4.4. Papan gipsum dengan persentase satal5ho

4.2 Hasl Penelitian
4.2.1 Sfat Fisis

Pengujian sifat fisis pada papan gipsum menggunakeaat sisal ini terdiri
atas pengujian kerapatan, pengujian kadar air, pemgpengembangan tebal dan
pengujian daya serap air.
1. Kerapatan

Dari hasil pengujian kerapatan yang telah dilakykalai kerapatan rata-rata
papan gipsum serat sisal dapat dilihat pada TaBel 4

Tabel 4.2. Nilai kerapatan papan gipsum serat sisal

Persentase Serat Sisal Kerapatan Rata-rata
(%) (g/em’)
0 1,11
5 1,11
7,2 1,02
10 0,93

Berdasarkan Tabel 4.2 menunjukkan bahwa nilaigegean papan gipsum

dengan persentase serat sisal 5% adalah 1,1F gensentase serat sisal 7,5%
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adalah 1,02 g/cfrdan persentase serat sisal 10% adalah 0,93’ g&edangkan

nilai kerapatan untuk papan gipsum kontrol sebggdr g/cm.

2. Kadar Air
Dari hasil pengujian kadar air yang telah dilakykailai kadar air rata-rata
papan gipsum serat sisal dapat dilihat pada TaBel 4

Tabel 4.3. Nilai kadar air papan gipsum serat sisal

Persentas(;;)S)er at Sisal Kadar Air Rata-rata (%)
0 23,89
5 27,36
75 26,83
10 24.,9(

Berdasarkan Tabel 4®enunjukkan bahwa nilai kadar air papan gipsum
dengan persentase serat sisal 5% adalah 27,36%enfese serat sisal 7,5%
adalah 26,83% dan persentase serat sisal 10% a24/@0%. Sedangkan kadar

air untuk papan gipsum kontrol sebesar 23,89%.

3. Pengembangan Tebal

Dari hasil pengujian pengembangan tebal yang teldékukan, nilai
pengembangan tebal rata-rata papan gipsum seahtdsigat dilihat pada Tabel
4.4,

Tabel 4.4. Nilai pengembangan tebal papan gipsuat sisal

Persentase Serat Sisal Pengembangan Tebal Rata-
(%) rata (%)
0 1,42
5 2,03
7,5 2,1t
1C 2,31
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Berdasarkan Tabel 4denunjukkan bahwa nilai pengembangan tebal papan
gipsum dengan persentase serat sisal 5% adalabo2 & sentase serat sisal
7,5% adalah 2,15% dan persentase serat sisal 1@¥had,31%. Sedangkan

untuk papan gipsum kontrol nilai pengembanganitgbasebesar 1,42 %.

4. Daya Serap Air
Dari hasil pengujian daya serap air yang teladkdikan, nilai daya serap air
rata-rata papan gipsum serat sisal dapat dilindd pabel 4.5.

Tabel 4.5. Nilai daya serap air papan gipsum sasat

Persentase Serat Sisal Daya Serap Air Rata-rata
(%) (%)
0 33,92
5 21,69
7,5 25,02
10 27,32

Berdasarkan Tabel 4.5 menunjukkan bahwa nilai dsgt@p air papan
gipsum dengan persentase serat sisal 5% adalaB%]1gersentase serat sisal
7,5% adalah 25,02% dan persentase serat sisal ti@fha27,32%. Sedangkan

untuk papan gipsum kontrol nilai daya serap aisslaesar 33,92 %.

4.2.2 Sifat Mekanis

Pengujian sifat mekanis pada papan gipsum mengganserat sisal ini
terdiri atas pengujian modulus elastisitas lenttegdk lurus searah serat),
pengujian modulus elastisitas lentur (sejajar $eaexat), pengujian kuat lentur

(tegak lurus searah serat), pengujian kuat lensejajar searah serat) dan

pengujian kuat cabut sekrup.
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1. Breaking Load dan Kuat Lentur (Tegak L urus Searah Serat)

Dari hasil uji bending, nilai breaking load dan kuat lentur (tegak lurus

searah serat) rata-rata papan gipsum serat sisal ditihat pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6. Nilabreaking load dan kuat lentur (tegak lurus searah serat) papan

gipsum serat sisal

Per sentase Ser at Breaking Load | Kuat Lentur (Tegak Lurus Searah
Sisal (%) (N) Serat) Rata-rata (kgf/cm?)
0 44,37 18,46
5 124,19 54,65
7,5 83,11 30,30
10 78,12 26,92

Berdasarkan Tabel 4.6 menunjukkan bahweaking load (tegak lurus
searah serat) papan gipsum dengan persentasesisatab% adalah 124,19 N,
persentase serat sisal 7,5% adalah 83,11 N daenpass serat sisal 10% adalah
78,12 N. Sedangkan nil&reaking load (tegak lurus searah serat) untuk papan

gipsum kontrol sebesar 44,37 N.

Untuk kuat lentur (tegak lurus searah serat) pgg@sum dengan persentase
serat sisal 5% adalah 54,65 kgffcrpersentase serat sisal 7,5% adalah 30,30
kgf/cn? dan persentase serat sisal 10% adalah 26,92 Kgf@edangkan nilai
kuat lentur (tegak lurus searah serat) untuk pagesum kontrol sebesar 18,46

kgf/cm?.

2. Breaking Load dan Kuat Lentur (Sgjajar Searah Ser at)
Dari hasil ujibending, nilai kuat lentur darbreaking load (sejajar searah

serat) rata-rata papan gipsum serat sisal dajpiaatidada Tabel 4.7.
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Tabel 4.7. Nilabreaking load dan kuat lentur (sejajar searah serat) papan gipsum

serat sisal
Persentase Serat | BreakingLoad | Kuat Lentur (Sgjajar Searah Serat)
Sisal (%) (N) Rata-rata (kgf/cm?)
0 44,37 18,46
5 19,69 8,26
7,5 16,36 5,93
10 8,69 3,08

Berdasarkan Tabel 4.7 menunjukkan bahweaking load (tegak lurus
searah serat) papan gipsum dengan persentasessalab% adalah 19,69 N,
persentase serat sisal 7,5% adalah 16,36 N daenpass serat sisal 10% adalah
8,69 N. Sedangkan nilareaking load (sejajar searah serat) untuk papan gipsum

kontrol sebesar 44,37 N.

Untuk kuat lentur (sejajar searah serat) papanugipdengan persentase
serat sisal 5% adalah 8,26 kgffgnpersentase serat sisal 7,5% adalah 5,93
kgf/cn’ dan persentase serat sisal 10% adalah 3,08 Kgfedangkan nilai kuat

lentur (sejajar searah serat) untuk papan gipsurtrddcsebesar 18,46 kgf/ém

3.  ModulusElastisitas Lentur (Tegak Lurus Searah Serat )

Dari hasil pengujian modulus elastisitas lentugdte lurus searah serat)
yang telah dilakukan, nilai modulus elastisitastder(tegak lurus searah serat)
rata-rata papan gipsum serat sisal dapat dilindd pabel 4.8.

Tabel 4.8. Nilai modulus elastisitas lentur (tegakis searah serat) papan gipsum

serat sisal
Per sentase Serat Sisal Modulus Elastisitas Lentur (Tegak Lurus
(%) Searah Serat) Rata-rata (kgf/cm?)
0 6.178
5 21.602
7,5 11.31:
10 6.71z
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Berdasarkan Tabel 4.8 menunjukkan bahwa moduhissigitas lentur (tegak
lurus searah serat) papan gipsum dengan persestaaé sisal 5% adalah
21602,11 kgflcy persentase serat sisal 7,5% adalah 11311,57nKgtian
persentase serat sisal 10% adalah 6712,80 kgf/Sedangkan nilai modulus
elastisitas lentur (tegak lurus searah serat) upagan gipsum kontrol sebesar

6178,38 kgf/icrh

4. Modulus Elastisitas Lentur (Sejajar Searah Ser at)

Dari hasil pengujian modulus elastisitas lentujajse searah serat) yang
telah dilakukan, nilai modulus elastisitas lentaejgjar searah serat) rata-rata
papan gipsum serat sisal dapat dilihat pada Tabel 4

Tabel 4.9. Nilai modulus elastisitas lentur (sejagarah serat) papan gipsum

serat sisal
Per sentase Serat Sisal Modulus Elastisitas Lentur (Sejajar Searah
(%) Serat) Rata-rata (kgf/cm?)
0 6.178
5 7.431
7,5 2.295
10 1.358

Berdasarkan Tabel 4.9 menunjukkan bahwa modulustigtas lentur
(sejajar searah serat) papan gipsum dengan pessestaat sisal 5% adalah
7431,87 kgflcrh, persentase serat sisal 7,5% adalah 2295,47 Kgfttam
persentase serat sisal 10% adalah 1358,51 kgf@edangkan nilai kuat modulus
elastisitas lentur (sejajar searah serat) untukampagipsum kontrol sebesar

6178,38 kgf/crh
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5.  Kuat Cabut Sekrup
Dari hasil pengujian kuat cabut sekrup yang telégkdkan, nilai kuat cabut
sekrup rata-rata papan gipsum serat sisal dajisatdada Tabel 4.10.

Tabel 4.10. Nilai kuat cabut sekrup papan gipsuratsgsal

Per sentase Serat Sisal Kuat Cabut Sekrup Rata-
(%) rata (N)
0 36,09
5 41,84
7,5 20,50
10 18,34

Berdasarkan Tabel 4.10 menunjukkan bahwa kuat caékitup papan
gipsum dengan persentase serat sisal 5% adalali Kl ,Bersentase serat sisal
7,5% adalah 20,5 N dan persentase serat sisal #d%hal8,34 N. Sedangkan

nilai kuat cabut sekrup untuk papan gipsum korgetlesar 36,09 N.

4.3 Pembahasan
4.3.1 Sifat Fisis
1. Kerapatan
Hasil pengujian kerapatan pada papan gipsum seedtdapat dilihat pada

Gambar 4.5.
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Gambar 4.5. Nilai kerapatan papan gipsum serdt sisa

Hasil pengujian kerapatan pada penelitian ini @ikei terjadi penurunan
nilai kerapatan yang terlihat pada Gambar 4.5 diindeiri papan gipsum dengan
persentase serat sisal 5%, hal ini dikarenakart s dari gipsum murni yang
lebih besar dibandingkan dengan berat jenis sesal. SJadi dengan adanya
penambahan serat sisal sebagai pengisi mengurangidsisi dari gipsum jelas
menghasilkan papan gipsum yang kerapatannya jabin lkecil. Menurut
Maloney (1993) yang diacu dalam Syamani (2009) ratkan bahwa kerapatan
sangat mempengaruhi sebagian besar sifat-sifahgagmaposit.

Dari hasil pengujian kerapatan yang telah didegpatdengan mengacu nilai
kerapatan yang direncanakan sebelumnya yaitu pgipaom serat sisal dengan
nilai kerapatan sebesar 1 gftrdan berarti semua papan gipsum serat sisal yang
diujikan nilai kerapatan rata-rata sebesar 1,02ng/dni menunjukkan semua

papan gipsum serat sisal yang diuji masih dalamasbaerencanaan kerapatan
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papan gipsum sebelumnya. Begitupun dengan memlgkatindengan papan
gipsum kontrol, nilai kerapatannya tidak terlaluhja

Dari hasil analisis statistik dengan uji Analisaridns (ANAVA) pada
Lampiran 2, pengujian kerapatan diperoleh nilai g (Fh) sebesar 10,45. Dengan
menggunakan tabel anawa= 0,05 dan derajat kebebasan (db) = 2/12 diperoleh
Fravel (Ft) = 3,88. Menunjukkan bahwa Fh > Ft yang betardapat perbedaan

yang signifikan dari ketiga kelompok papan gips@arassisal.

2.  Kadar Air

Hasil pengujian kadar air pada papan gipsum seal dapat dilihat pada

Gambar 4.6.
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Gambar 4.6. Nilai kadar air papan gipsum serat sisa

Hasil pengujian kadar air pada penelitian ini daketi terjadi penurunan

nilai kadar air yang terlihat pada Gambar 4.6 dandari papan gipsum dengan



48

persentase serat sisal 5%, hal ini diperkirakarubwgipsum lebih menyerap air
dibandingkan serat sisal. Menurut Maloney (1977 idamal (2000) diacu dalam
Kahfi (2007) menyatakan bahwa nilai kadar air paggsum dipengaruhi oleh
kadar air adonan, besarnya tekanan kempa, dapeaggmpaan.

Dari hasil pengujian kadar air yang telah didapafikdengan mengacu SN1
01-4449-2006 tentang papan serat dimana nilai kadamaksimum 13%. Ini
menunjukkan bahwa tidak ada satupun papan gipsteh Sisal yang memenuhi
persyaratan tersebut. Begitupun juga dengan menngkath dengan nilai
maksimum kadar air papan gipsum kontrol, semuarpgpEsum serat sisal tidak
memenuhi persyaratan tersebut.

Dari hasil analisis statistik dengan uji Analisardns (ANAVA) pada
Lampiran 2, pengujian kadar air diperoleh nilaiufg (Fh) sebesar 1,23. Dengan
menggunakan tabel anawa= 0,05 dan derajat kebebasan (db) = 2/12 diperoleh
Faber (Ft) = 3,88. Menunjukkan bahwa Fh < Ft yang bertdak terdapat

perbedaan yang signifikan dari ketiga kelompok pagpsum serat sisal.
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3. Pengembangan Tebal
Hasil pengujian pengembangan tebal pada papanmipstat sisal dapat

dilihat pada Gambar 4.7.
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Gambar 4.7. Nilai pengembangan tebal papan gipsuat sisal

Hasil pengujiian pengembangan tebal pada penelitiadiketahui terjadi
peningkatan nilai pengembangan tebal yang tenibds Gambar 4.7 dimulai dari
papan gipsum dengan persentase serat sisal 5%nihdipengaruhi oleh nilai
kerapatannya. Papan gipsum yang memiliki kerapkghih tinggi, kemampuan
papan tersebut untuk menyerap menjadi lebih benkurklal ini sesuai dengan
Koch (1985) diacu dalam Silaban (2006), bahwa yaegipengaruhi perubahan
dimensi panel adalah variabel-variabel pengolahardyk panelnya sendiri
seperti kerapatan bahan baku, ketebalan partilelark perekat dan besarnya

tekanan yang diberikan pada lapik papan.
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Dari hasil pengujian pengembangan tebal yang tdldhpatkan, dengan
mengacu SN1 01-4449-2006 tentang papan serat dimdaa maksimum
pengembangan tebal sebesar 10%. Ini menunjukkamebabmua papan gipsum
yang diujikan memenuhi persyaratan tersebut.

Dari hasil analisis statistik dengan uji Analisaridns (ANAVA) pada
Lampiran 3, pengujian pengembangan tebal diperolh Fwung (Fh) sebesar
0,07. Dengan menggunakan tabel anava 0,05 dan derajat kebebasan (db) =
2/12 diperoleh fyel (Ft) = 3,88. Menunjukkan bahwa Fh < Ft yang betatak

terdapat perbedaan yang signifikan dari ketigarkplok papan gipsum serat sisal.

4. DayaSerap Air

Hasil pengujian daya serap air pada papan gipstemh sisal dapat dilihat

pada Gambar 4.8.
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Gambar 4.8. Nilai daya serap air papan gipsum sesait
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Hasil pengujian daya serap air pada penelitian diketahui terjadi
peningkatan nilai daya serap air yang terlihat gadembar 4.8 dimulai dari papan
gipsum dengan persentase serat sisal 5%, hal perldiakan semakin banyak
serat sisal pada papan gipsum makan semakin baryaiga-rongga yang
menyebabkan air terserap lebih banyak pula. Mersyatmani (2009) daya serap
air papan komposit sisal terutama dipengaruhi olielya serap air yang
terkandung dalam papan komposit. Tetapi apabilardiingkan dengan papan
gipsum kontrol, papan gipsum menggunakan seratt sa@agurangi kemampuan
daya serap airnya.

Dari hasil pengujian daya serap air yang telalapmitkan, dengan mengacu
SNI 01-4449-2006 tentang papan serat dimana niEksimum daya serap air
sebesar 0,5%. Ini menunjukkan bahwa tidak satu@pam gipsum serat sisal
yang memenuhi persyaratan nilai maksimum daya serap

Dari hasil analisis statistik dengan uji Analisardns (ANAVA) pada
Lampiran 3, pengujian daya serap air diperolehi iikaung (Fh) sebesar 4,97.
Dengan menggunakan tabel anava 0,05 dan derajat kebebasan (db) = 2/12
diperoleh Fpe (Ft) = 3,88. Menunjukkan bahwa Fh > Ft yang berardapat

perbedaan yang signifikan dari ketiga kelompok pagpsum serat sisal.
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4.3.2 Sifat Mekanis
1. Breaking Load dan Kuat Lentur (Tegak Lurus Searah Serat)
Nilai breaking load dan kuat lentur (tegak lurus searah serat) pagana

gipsum serat sisal dapat dilihat pada Gambar 4.9.

Nilai ASTM C 139¢= Min. 116 N 4
____________________________ -

160 - 124.19 OBreaking Load (N) - 160
140 - OKuat Lentur (kgf/cm2) 140
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Gambar 4.9. Nilabreaking load dan kuat lentur (tegak lurus searah serat)
papan gipsum serat sisal
Nilai breaking load pada papan gipsum dengan serat sisal ini nilainya

menurun, hanya papan gipsum dengan persentasesisaiab% yang lebih baik
nilainya. Begitupun apabila melihat kuat lenturgélk lurus searah serat) pada
penelitian ini diketahui terjadi penurunan nilaiakuentur (tegak lurus searah
serat) yang terlihat pada Gambar 4.9 dimulai dapam gipsum dengan
persentase serat sisal 5%. Hal ini dikarenakart sesal yang semakin banyak

pada papan gipsum akan mempengaruhi kerapatanggehmilai kuat lentur
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(tegak lurus searah serat) pun cenderung mengafmnurunan. Menurut
Maloney (1997) diacu dalam Kahfi (2007) menyatakakuatan papan partikel
pada dasarnya ditentukan oleh kekuatan ikatan ddwakan masing-masing
partikel yang menyusunnya.

Dari nilai breaking load (tegak lurus searah serat) yang telah didapatkan,
dengan mengacu ASTM C 1396 tentang spesifikastatamntuk papan gipsum
dimana nilai minimunbreaking load (tegak lurus searah serat) sebesar 116 N. Ini
menunjukkan bahwa hanya papan gipsum dengan meakgunserat sisal
persentase 5% memenuhi persyaratan tersebut. Aketapit apabila
membandingkan dengan nilai kuat lentur dameaking load papan gipsum
kontrol, ternyata semua papan gipsum dengan meaggunserat sisal (tegak

lurus searah serat) masih lebih baik.

Dari hasil analisis statistik dengan uji Analisardns (ANAVA) pada
Lampiran 4, pengujian kuat lentur (tegak lurus akaerat) diperoleh nilainking
(Fh) sebesar 17,47. Dengan menggunakan tabel amava0,05 dan derajat
kebebasan (db) = 2/12 diperolefapkr (Ft) = 3,88. Menunjukkan bahwa Fh > Ft
yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan Ketiga kelompok papan

gipsum serat sisal.
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2. Breaking Load dan Kuat Lentur (Sgjajar Searah Ser at)
Nilai breaking load dan kuat lentur (sejajar searah serat) pada pgipaom

serat sisal dapat dilihat pada Gambar 4.10.

Nilai ASTM C 1396 = Min. 116 N R
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0 g
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Gambar 4.10. Nilaoreaking load dan kuat lentur (sejajar searah serat)
papan gipsum serat sisal

Nilai breaking load (sejajar searah serat) pada papan gipsum seafirsis
mengalami penurunan, diketahui nilareaking load (sejajar searah serat)
tertinggi terdapat pada papan gipsum dengan pessenserat sisal 5%.
Sedangkan nilai kuat lentur (sejajar searah s@rgd terjadi penurunan terlihat
pada Gambar 4.10 dimulai dari papan gipsum dengaseptase serat sisal 5%,
sama halnya pada papan gipsum serat sisal tegak $earah serat dikarenakan
komposisi serat sisal yang semakin banyak pada npagi@sum akan

mempengaruhi kerapatan sehingga nilai kuat lerdajajar searah serat) pun
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cenderung mengalami penurunan. Menurut Maloney {l8acu dalam Kahfi
(2007) menyatakan kekuatan papan partikel padarmges ditentukan oleh
kekuatan ikatan dan kekuatan masing-masing pastéey menyusunnya.

Dari nilai breaking load (sejajar searah serat) yang telah dilakukan, denga
mengacu ASTM C 1396 tentang spesifikasi standaampapsum dimana nilai
minimum breaking load (sejajar searah serat) 116 N. Ini menunjukkan bahw
semua papan gipsum serat sisal tidak memenuhigratay tersebut. Akan tetapi
apabila membandingkan dengan nilai kuat lenturtstaaking load papan gipsum
kontrol, ternyata semua papan gipsum dengan memngguanserat sisal (sejajar
searah serat) tidak lebih baik daripada papan gipsontrol. Selain itu dalam
standar yang ditetapkan pada standar tersebutnpgipaum yang digunakan

adalah papan gipsum yang berlapis kertas pelapis.

Dari hasil analisis statistik dengan uji AnalisarMns (ANAVA) pada
Lampiran 5, pengujian kuat lentur (sejajar seasahty diperoleh nilai fung (Fh)
sebesar 4,02. Dengan menggunakan tabel anavf,05 dan derajat kebebasan
(db) = 2/12 diperoleh fpel (Ft) = 3,88. Menunjukkan bahwa Fh > Ft yang berart

terdapat perbedaan yang signifikan dari ketigarkplok papan gipsum serat sisal.
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Hasil pengujian modulus elastisitas lentur (tegatud searah serat) pada

papan gipsum serat sisal dapat dilihat pada Gambéar
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6.178,38
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Gambar 4.11. Nilai modulus elastisitas lentur (kdlgaus searah serat)
papan gipsum serat sisal

Hasil pengujian modulus elastisitas lentur (tegakis searah serat) pada

penelitian ini diketahui terjadi penurunan nilai dotus elastisitas lentur (tegak

lurus searah serat) yang terlihat pada Gambar dirbiilai dari papan gipsum

dengan persentase serat sisal 5%, hal ini dikaaena&makin banyak serat sisal

pada papan gipsum akan menurunkan nilai kekuatedul® elastisitas lentur

(tegak lurus searah serat). Menurut Koch (1985) Dawi (2001) diacu dalam

Silaban (2006), faktor yang mempengaruhi nilai M@#pan semen adalah berat

jenis bahan baku, geometri dan orientasi seragrkaerekat, kadar air lapik serta

prosedur kempa.
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Dari hasil pengujian modulus elastisitas lentegék lurus searah serat)
yang telah didapatkan, dengan mengacu SNI 01-4888-%ntang papan serat
dimana nilai minimum sebesar 2500 kgffcnini menunjukkan bahwa semua
papan gipsum serat sisal memenuhi persyaratanbtgrsBegitupun apabila
membandingkan dengan papan gipsum kontrol, niladulus elastisitas lentur
(tegak lurus searah serat) semua papan gipsum rengaggunakan serat sisal
lebih baik daripada papan gipsum kontrol.

Dari hasil analisis statistik dengan uji Analisardns (ANAVA) pada
Lampiran 4, pengujian modulus elastisitas lentwgdk lurus searah serat)
diperoleh nilai Fwng (Fh) sebesar 12,08. Dengan menggunakan tabel anava
0,05 dan derajat kebebasan (db) = 2/12 diperoigh fFt) = 3,88. Menunjukkan
bahwa Fh > Ft yang berarti terdapat perbedaan yamgfikan dari ketiga

kelompok papan gipsum serat sisal.
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4. Modulus Elastisitas Lentur (Sejajar Searah Serat)
Hasil pengujian modulus elastisitas lentur (sejagarah serat) pada papan

gipsum serat sisal dapat dilihat pada Gambar 4.12.
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Gambar 4.12. Nilai modulus elastisitas lentur (sejsearah serat)
papan gipsum serat sisal

Hasil pengujian modulus elastisitas lentur (sejega@arah serat) pada
penelitian ini diketahui terjadi penurunan nilai andus elastisitas lentur (sejajar
searah serat) yang terlihat pada Gambar 4.12 dirdata papan gipsum dengan
persentase serat sisal 5%, sama halnya padamddulus elastisitas lentur tegak
lurus searah serat dikarenakan semakin banyaksieadpada papan gipsum akan
menurunkan nilai kekuatan modulus elastisitas lerfsejajar searah serat).
Menurut Maloney (1993) dalam Syamani (2009) geomptrtikel sangat
mempengaruhi kualitas papan partikel yang dihasjlkarutama sifat kekuatan

tekuk (bending) papan.
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Dari hasil pengujian modulus elastisitas lensgjgjar searah serat) yang
telah didapatkan, dengan mengacu SNI 01-4449-28fiérig papan serat dimana
nilai minimum sebesar 2500 kgf/@mlni menunjukkan hanya papan gipsum
dengan persentase serat sisal 5% yang memenubapsEen tersebut. Untuk nilai
modulus elastisitas lentur (sejajar searah seegiam gipsum dengan persentase
serat sisal 7,5% dan 10% tidak memenuhi persyanaaaa SNI 01-4449-2006
maupun dengan membandingkan nilai modulus elasidéntur (sejajar searah
serat) pada papan gipsum kontrol.

Dari hasil analisis statistik dengan uji AnalisarMns (ANAVA) pada
Lampiran 5, pada pengujian modulus elastisitasutelitejajar searah serat)
diperoleh nilai Fiwung (Fh) sebesar 16,29. Dengan menggunakan tabel arava
0,05 dan derajat kebebasan (db) = 2/12 diperoigh fFt) = 3,88. Menunjukkan
bahwa Fh > Ft yang berarti terdapat perbedaan yamgifikan dari ketiga

kelompok papan gipsum serat sisal.
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5.  Kuat Cabut Sekrup
Hasil pengujian kuat cabut sekrup pada papan gipseamt sisal dapat

dilihat pada Gambar 4.13.
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Gambar 4.13. Nilai kuat cabut sekrup papan gipsenat sisal

Hasil pengujian kuat cabut sekrup pada peneliti@ndiketahui terjadi
penurunan nilai kuat cabut sekrup yang terlihatap@hmbar 4.13 dimulai dari
papan gipsum dengan persentase serat sisal 5%, balpat disimpulkan bahwa
nilai rata-rata kuat cabut sekrup papan gipsum aenmgenggunakan serat sisal
semakin menurun dengan bertambahnya serat sishlniHdikarenakan dengan
bertambahnya serat sisal pada papan gipsum ni@p&ennya semakin menurun
sehingga mempengaruhi daya ikatan sekrup pada g#psum dengan serat sisal.
Dari hasil pengujian kuat cabut sekrup yang teladamhtkan, dengan
membandingkan dengan nilai kuat cabut sekrup papesum kontrol, hanya

papan gipsum dengan persentase serat sisal 5%ef@hdaik.
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Dari hasil analisis statistik dengan uji Analisardns (ANAVA) pada
Lampiran 6, pengujian kuat cabut sekrup diperolédi Rniung (Fh) sebesar 2,66.
Dengan menggunakan tabel anava 0,05 dan derajat kebebasan (db) = 2/12
diperoleh kel (Ft) = 3,88. Menunjukkan bahwa Fh < Ft yang beradak

terdapat perbedaan yang signifikan dari ketigarkplok papan gipsum serat sisal.

4.3.3 Pembahasan Umum
Dari hasil pembahasan sebelumnya, maka nilai edta-sifat fisis dan
mekanis papan gipsum serat sisal ditampilkan padbe4.11.

Tabel 4.11. Perbandingan sifat fisis, sifat mekatdas kontrol terhadap papan
gipsum serat sisal

Memenuhi Memenuhi
Penauiian Standar Kontrol
9yl 5[75/10|5] 7,5] 10
% | % | % |%| % | %
£ | Kerapatan NN AN N X
L | Kadar Air X | X | x| x| x X
& | Pengembangan Tebal VAN N x| x| x
? | Daya Serap Air X | x| x |[~N| A | A
Breaking Load (Tegak LurusSe«ah
w Serat) Vx| x VA v
'S Breaking Load (Sejajar Searah Serat) X | X | X | X] X X
< | Kuat Lentur (Tegak Lurus Searah Serat)- | - | - |V | v |
% Kuat Lentur (Sejajar Searah Serat) -] - - | X| X X
-"(% MOE (Tegak Lurus Searah Serat) NN AN AN A A
MOE(Sejajar Searah Serat) Vx| x [N x| x
Kuat Cabut Sekrup - -] - [V ] x| x
Keterangan :
() : Memenuhi standar
(x) : Tidak memenuhi standar
Kerapatan : Target rencana 1 gslcm
Kadar Air - SNI 01-4449-2006
Peng. Tebal : SNI 01-4449-2006

Daya Serap Air - SNI 01-4449-2006
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MOE (Tegak Lurus Searah Serat) - SNI 01-4449-2006
MOE (Sejajar Searah Serat) - SNI 01-4449-2006
Kuat Lentur (Tegak Lurus Searah Serat) : Papasugipkontrol
Kuat Lentur (Sejajar Searah Serat) : Papan gigsantrol
Breaking Load (Tegak Lurus Searah Serat) : ASTM C 1396
Breaking Load (Sejajar Searah Serat) : ASTM C 1396

Kuat Cabut Sekrup : Papan gipsum kontrol

Berdasarkan Tabel 4.11 menyatakan bahwa untuifisiihanya pengujian
kerapatan dan pengembangan tebal yang memenuhiaspergyaratan sesuai
standar pada masing-masing perlakuan papan gipsagad menggunakan serat
sisal dengan nilai target kerapatan 1 ¢/aan nilai minimum pengembangan
tebal sebesar 10%. Sedangkan dengan perbandingaggumakan papan gipsum
kontrol hanya pengujian daya serap air yang memeserhua persyaratan pada
masing-masing perlakuan papan gipsum menggunakan sisal dengan nilai
daya serap air maksimum papan gipsum kontrol 33,92%

Untuk sifat mekanis yang memenuhi semua persyaragsuai standar
maupun perbandingan dengan papan gipsum kontroh padsing-masing
perlakuan papan gipsum dengan menggunakan seaft lsmya terdapat pada
pengujian modulus elastisitas lentur (Tegak Lurear&h Serat). Sedangkan untuk
pengujian kuat lentur (Tegak Lurus Searah Seratydanemenuhi persyaratan
menggunakan perbandingan dengan papan gipsum katgrgan nilai kuat

lentur (Tegak Lurus Searah Serat) minimum sebeg@74N
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4.4 Keterbatasan Penelitian
Selama melakukan penelitian ada beberapa ketealbatgsng dihadapi,
diantara lain :
1. Peneliti tidak menggunakan kertas pelapis pada patab papan gipsum
serat sisal.
2. Lapisan serat pada papan gipsum serat sisal dissunarah saja dan tidak

dicoba lapisan bersilangan arah serat.



